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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial
technology, financial attitude, financial knowledge, financial selfefficacy terhadap
pengelolaan keuangan santri krapyak Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif populasi dalam penelitian ini yaitu santri pondok pesantren
krapyak Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik accidental
sampling dengan menggunakan aplikasi G-power statistic dan mendapatkan hasil
sampel sebanyak 80 Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan
kemudian diolah menggunakan alat uji SPSS.Hasil dari penelitian ini ialah financial
knowledge, financial selfefficacy berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
santri sedangkan financial technology, financial attitude, tidak memiliki pengaruh
terhadap pengelolaan keuangan santri.Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian dengan objek yang berbeda atau lebih luas seperti,
masyarakat kota yogyakarta, dosen atau civitas akademik. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menambah variabel-variabel atau faktor yang mempengaruhi
literasi keuangan dan inklusi keuangan syariah, serta produk keuangan apa saja
yang telah dimiliki dan dipakai.

Kata kunci: financial technology, financial attitude, financial knowledge, financial
selfefficacy. Pengelolaan keuangan santri
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ABSTRACK

The purpose of this study aims to determine the influence of financial
technology, financial attitude, financial knowledge, financial selfefficacy on the
financial management of Yogyakarta krapyak students. This study used quantitative
methods of population in this study, namely students of the Krapyak Islamic
boarding school Yogyakarta. The sampling technique uses accidental sampling
techniques using the G-power statistics application and obtained sample results as
many as 80 data collection techniques using questionnaires and then processed
using SPSS test equipment. The result of this study is financial knowledge, financial
selfefficacy affects student financial management while financial technology,
financial attitude, has no influence on student financial management.Further
research is expected to be able to conduct research with different or wider objects
such as the people of Yogyakarta City, lecturers or the academic community.
Furthermore, researchers are expected to add variables or factors that affect
financial literacy and Islamic financial inclusion, as well as what financial products
are owned and used.

Keywords: financial technology, financial attitude, financial knowledge, financial
selfefficacy. Student financial management
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan teknologi pada saat ini terjadi dengan amat cepat, hal ini
dibuktikan dengan keberadaanya menjadi tidak dapat terlepas dari kehidupan
seorang individu pada saat ini (Rahma dan Susanti, 2022). Dimana Saat ini
era perubahan industri 4.0 menjadikan manusia untuk selalu menggunakan
dan memanfaatkan perkembangan teknologi digital dan informasi.
Perkembangan teknologi itu juga memicu atas terjadinya perkembangan serta
perubahan pada sektor keuangan yang kemudian ditandai dengan adanya
financial technologi (Vhalery, 2021). Dengan hadirnya hal tersebut
menjadikan suatu inovasi dan gagasan yang baru yang mana menggabungkan
perkembangan teknologi digital dan jasa keuangan (Becker, 2017).

Hadirnya Fintech merupakan salah satu pilihan seseorang dalam
mengelola dan melakukan transaksi (Vhalery, 2021). Di Indonesia sendiri
fintech yang berkembang pesat terdapat 5 jenis yaitu: crowdfunding, micro
financing, P2P lending service, market comparison, dan digital payment
system (Rahma dan Susanti, 2022). Di Indonesia sendiri penggunaan fintech
tergolong cukup besar yang mana ditambah dengan diterpanya pandemic
covid-19 menjadikan peningkatan yang cukup tinggi dalam transaksi
pembelian digital (Suryono et.al., 2020).

Penggunaan fintech dalam transaksi jual beli memiliki potensi besar

kepada perilaku seseorang dalam melakukan manajemen keuangan Becker



(2017). Fintech memiliki potensi besar kepada sikap penggunanya ketika
seseorang menggunakannya dalam pengelolaan keuangan. Pengelolaan
keuangan seseorang dapat dikatakan berhasil ketika diamati dari sikap dan
perilaku keuangan seseorang, yang juga dapat disebut sebagai perilaku
manajemen keuangan (Mandell dan Klein, 2009).

Dalam perkembangannya financial technology harus diimbangi dengan
adanya literasi, literasi keuangan sendiri ialah taraf pemahaman serta
kesadaran seorang individu mengenai Lembaga pengelola keuangan formal,
jasa dan produk dari jasa keuangan. Yang didalamnya juga termasuk manfaat,
fitur, serta resiko kemudian biaya, kewajiban dan hak dari hasil dari jasa
keuangan (Rahma & Susanti, 2022). Ketika diimbangi dengan adanya literasi
keuangan yang baik dan memadai, serta keterampilan seseorang dalam
merencanakan dan mengelola keuangan pun bisa meningkat (Yushita, 2017).
Dalam hal ini literasi digital berperan penting dalam kehidupan sehari-hari,
seorang individu juga perlu mengetahui serta memahami terkait produk dan
fitur yang diberikan oleh jasa keuangan agar bisa mengetahui serta
memahami kelebihan , kemudahan serta resiko yang ditimbulkan dari produk
jasa keuangan tersebut (Wartaeven, 2021).

Menurut data dari OJK (2022) masyarakat berpotensi sangat besar dengan
adanya layanan keuangan berbasis digital, dikarenakan masyarakat Indonesia
95% memakai dan menggunakan aktif smartphone dan 49% juga sudah

menggunakan fitur internet banking didalam smartphone-nya.



Namun kendala yang dihadapi pada hal ini merupakan pemahaman literasi
keuangan milenial pada saat ini masih tergolong rendah, hal itu dibuktikan
dari survei yang dilaksanakan oleh OJK pada tahun 2019 yang menunjukan
hasil indeks pemahaman literasi keuangan di Indonesia berada pada angka
38.03%, yang artinya dari hampir 270 juta penduduk di Indonesia, baru hanya
sekitar 103 juta orang yang telah melek keuangan. Namun dari hal tersebut
belum dapat dipastikan apakah 103 juta orang tersebut yang telah melek
keuangan juga melek digital (OJK, 2022).

Pemahaman terkait financial management behavior sangat perlu dan
penting bagi seorang individu, dalam pengelolaan, perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan keuangan agar supaya dalam diri seseorang
memiliki Batasan serta kemampuan diri pengelolaan keuangan (Grable &
Joo, 1999). Dalam pengelolaan keuangan seseorang terdapat beberapa faktor
selain financial technology, diantaranya financial management behavior,
Islamic financial  attitude, financial knowledge, financial selfefficacy
(Stolper dan Walter, 2017).

Menurut Stolper dan Walter (2017) Financial Technology diartikan
sebagai perkembangan serta suatu inovasi yang menjadikan sektor pasar
keuangan dapat menghasilkan tata kelola dan model bisnis baru, aplikasi dan
produk dengan material terkait Lembaga keuangan dan penyedia keuangan
(FSB, 2017).

Financial Technology memberikan proses pembayaran yang efisien dan

mudah. Yang mana pemakaiannya sudah tidak perlu menyiapkan uang



dengan cara tunai sebab uang tersebut sudah disimpan ke bentuk dompet
digital yang berbentuk uang elektronik (Erlangga dan Krisnawati, 2020).
Dalam penggunaanya dalam transaksi hanya memerlukan kode scan OR code
yang telah diberikan lalu uang tersebut akan dengan otomatis tertransfer ke
penerima atau pihak lain. Kesederhanaan yang didapatkan dalam
penggunaanya yang menjadikan Fintech berkembang sangat cepat (Suryono
et al., 2020).

Transaksi yang didalamnya menggunakan Financial Technology
diperkirakan akan terus bertambah dan bertumbuh. Gambar 1. Menunjukan
bahwa Fintech diperkirakan akan terus mengalami perkembangan di setiap
masanya dengan Compound Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 18,8 %.
Penggunaan Fintech diperkirakan akan semakin berkembang diakibatkan
oleh semakin banyaknya masyarakat yang mempunyai akses terhadap
internet sehingga dapat mengakses penggunaan Finfech dengan sangat

mudah (FSB, 2017).
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Dengan maraknya tren transaksi dengan memanfaatkan financial
technology berpotensi dalam perubahan pola pikir dan perilaku serta sikap
seseorang dalam melakukan pengelolaan keuangan. Perkembangan dan
kemutakhiran sistem informasi serta penelitian konsumen menghasilkan
bahwa penggunaan fintech berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi pola
konsumsi(See-To dan Ngai, 2019).

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang
penyelenggaraan teknologi finansial menimbang bahwa perkembangan
teknologi dan sistem informasi terus menghasilkan berbagai macam inovasi-
inovasi baru, terkhusus yang berkaitan dengan teknologi yang berhubungan
dengan berbagai kebutuhan masyarakat termasuk dalam akses kepada
layanan dan fitur produk financial dan proses terjadinya transaksi (BI, 2017).

Fintech pada saat ini memiliki payungan hukum yang mana peraturan
tersebut dikeluarkan oleh OJK dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) nomor 13/POJK.02/2018 yang berisikan tentang perkembangan dan
inovasi-inovasi di bidang Keuangan Digital Di Sektor Jasa Keuangan yang
digunakan sebagai acuan yang mana menaungi kontrol, pengawasan dan
peraturan industri Fintech (OJK, 2018).

Dasar hukum tersebut dikeluarkan agar supaya fintech menghasilkan
produk dan inovasi-inovasi serta perkembangan di bidang keuangan yang
memiliki tanggung-jawab, aman, selalu mengutamakan keamanan konsumen
dan mempunyai resiko yang terstruktur dan terkelola dengan baik (OJK,

2018). Aturan yang dikeluarkan oleh OJK ini juga bertujuan sebagai upaya



mendukung pelayanan yang dilakukan oleh jasa keuangan yang berdasarkan
inovatif, cepat, murah, mudah, dan luas dan juga bertujuan untuk
meningkatkan inklusi keuangan, pembiayaan, investasi dan layanan jasa
keuangan lainya (OJK, 2018).

Menurut Becker (2017), Fintech menjadi alat pengelolaan keuangan
yang didalamnya dapat mempengaruhi kepada perilaku penggunanya.
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam mengelola keuangan dapat ditinjau
dari bagaimana individu tersebut atau sering juga disebut financial
management behavior (Agus, 2018).

financial management behavior memiliki peranan yang sangat penting
bagi seorang individu oleh karena itu seseorang dituntut untuk memiliki
pemaham terkait financial management behavior, pemahaman dalam hal ini
meliputi kemampuan seseorang dalam menganggarkan, memeriksa,
merencanakan, mengendalikan, maupun menyimpan terkait keuangan
(Fiksenbaum et al., 2017). Dalam melakukan financial management
behavior Selain Fintech faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain,
financial attitude, financial selfefficacy, financial knowledge (See-To dan
Ngai, 2019).

Financial  Attitude adalah dimana suatu kecenderungan psikologis
kemudian diekspresikan ketika mengevaluasi praktik manajemen keuangan
yang direkomendasikan dengan beberapa tingkatan manajemen keuangan
yang direkomendasikan dengan beberapa tingkatan kesepakatan dan

ketidaksepakatan (Amanah dan Rahadian, 2016.). Financial attitude



berpengaruh secara parsial pada financial management behavior (Amanah,
Rahadia, dan Iramani, 2016). Sikap keuangan (financial attitude)
berpengaruh terhadap financial management behavior (Herdjiono dan
Damanik, 2016).

financial attitude adalah kondisi dimana seseorang menyikapi dan
merasa tentang masalah keuangan individu yang diproyeksikan dengan
tanggapan terhadap suatu opini atau suatu pernyataan (Ibrahim dan Alqaydi,
2013). Financial attitude akan memudahkan seseorang bersikap dan
perilaku dalam menyikapi pengelolaan keuangan serta memutuskan
tindakan keuangan yang harus dilakukan (Ibrahim dan Algaydi, 2013).
Kepribadian dan perilaku fisik maupun pikiran seseorang dapat dilihat dari
bagaimana seseorang bersikap dalam menghadapi sesuatu (Silvy dan
Yulianti, 2013).

Sedangkan attitude adalah kondisi seseorang dalam menyikapi suatu
objek atau peristiwa yang dimana hal tersebut menyenangkan ataupun
sebaliknya (Budiono, 2012). Financial Attitude sendiri merupakan perilaku
dan sikap seseorang ketika dihadapkan dengan uang dan bagaimana
seseorang dalam menyikapi dan memandang uang sebagai sumber
kekuasaan, kekuatan, kemandirian, atau prestasi (Adiputra dan Patricia,
2020). Dengan hal tersebut financial attitude dipandang penting ketika
seseorang sedang melakukan pengelolaan keuangan atau financial

management behavior seseorang. Financial attitude dapat menjadikan



seseorang melakukan sesuatu yang berpengaruh kepada caranya untuk
mengalokasikan dananya (Adiputra dan Patricia, 2020).

Sikap keuangan merupakan Pengaplikasian prinsip-prinsip keuangan
guna untuk menjadikan dan mengelola value dengan membuat keputusan
dan pengelolaan sumber daya dengan sebaik mungkin supaya terhindar dari
sesuatu yang dapat mempengaruhi value (Anthony et al., 2011). Dengan
demikian sikap keuangan dipandang dapat menjadi suatu pertimbangan
dalam kecenderungan psikologi yang dinyatakan pada saat evaluasi
pengelolaan keuangan yang menjadikan rekomendasi dengan tingkat
persetujuan dan ketidaksetujuan (Pradiningtyas dan Lukiastuti, 2019).

Financial attitude dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam perilaku
seseorang dalam mengelola keuangan apabila financial attitude-nya baik
maka dapat dipastikan pengelolaan keuangan individu tersebut juga baik
dan segala keputusan yang diambilnya juga tepat (Pradiningtyas dan
Lukiastuti, 2019). Menanamkan financial attitude yang baik dalam diri
seorang individu akan mempermudah dalam pengelolaan keuangan, dan
apabila tidak ditanamkan financial attitude maka akan berdampak buruk
pada perilaku suatu individu dan dapat menyebabkan suatu hal yang tidak
baik terjadi (Anthony et al, 2011). Hal tersebut yang menyebabkan setiap
individu mempunyai perbedaan dalam menentukan dan membuat keputusan
yang dipengaruhi oleh pemahaman financial attitude yang berbeda tiap

individunya (Sina, 2014).



Ketika suatu individu memiliki financial attitude yang baik maka
individu tersebut bisa dengan mudah menentukan sikap dan perilaku yang
sesuai dengan keuangan seperti pengelolaan dan pendistribusian yang sesuai
dengan kebutuhan dan dapat mempertanggungjawabkan keputusan yang
diambilnya (Rahmayanti et al., 2019.). Hal ini dikarenakan individu yang
mempunyai financial attitude yang baik pastinya sudah memiliki rancangan
dan tujuan yang ingin dicapai dalam jangka Panjang maupun dalam jangka
pendek (Pradiningtyas dan Lukiastuti, 2019). Namun, karena setiap individu
memiliki tujuan keuangan dan kondisi keuangan yang berbeda-beda, maka
seseorang seringkali memiliki sikap yang berbeda-beda dalam mengelola
keuangannya (Silvy dan Yulianti, 2013).

Financial knowledge menjadi suatu hal yang penting tentang
penguasaan individu terhadap pengelolaan keuangan (Kholilah dan Iramani,
2013). Financial knowledge menjadikan seseorang individu paham dan tau
bagaimana mengelola keuangan dalam kegiatan setiap harinya dan
kebutuhan jangka panjangnya sehingga seorang individu mempunyai
langkah-langkah yang sesuai dalam menjalankan pengelolaan keuangan.
Apabila seorang individu kurang memahami financial knowledge maka
langkah-langkahnya dalam mengambil keputusan menjadi kurang efektif
(Hogarth dan Hilgert, 2002).

Di Universitas-universitas pada umumnya untuk pengetahuan keuangan
sudah diajarkan dan dikembangkan (Hogarth dan Hilgert, 2002). Dan pada

dasarnya pengetahuan tentang keuangan sudah melekat dalam kehidupan
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dan sudah sering dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari yang mana
seorang mahasiswa mengelola dan mengalokasikan dana yang merek punya
kepada hal-hal yang pokok demi keberlangsungan kehidupan sehari-hari
(Anggraini, 2020). Seorang anak belajar tentang uang kebanyakan dari
Lembaga Pendidikan dan orang tua yang menekankan untuk hemat (Chowa
etal.,2012).

Di Berbagai jenjang Pendidikan perkembangan tentang pengetahuan
keuangan sudah mulai diperkenalkan (Pritazahara dan Sriwidodo, 2015).
Banyak sumber yang dapat mengajarkan mengenai pengetahuan keuangan
seperti pada Pendidikan formal diantaranya sekolahan, perkuliahan, seminar
dan pelatihan mengenai pengetahuan keuangan, juga sumber informal
diantaranya seperti dari teman, orang tua dan lingkungan kerja (Novianti,
2019).

Ketika seseorang menginginkan penguasaan financial knowledge yang
baik maka perlu melakukan pengembangan dalam financial skill dan
financial tolls (Rachapaettayakom et al., 2020). Financial skill merupakan
landasan yang dipakai dalam mengambil dan menentukan suatu keputusan
(Rachapaettayakom et al., 2020). Financial skil mencakup hal-hal seperti
membuat anggaran, memilih investasi, memilih asuransi, dan menggunakan
kredit. Financial tools adalah instrumen keuangan yang digunakan sebagai
acuan dalam memanajemen keuangan (Novianti, 2019).

Masih banyak dikalangan santri ataupun masyarakat secara umum yang

tidak dan belum paham tentang financial behavior yang akhirnya mereka
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memiliki sifat konsumtif dalam dirinya dan cenderung boros (Yushita,
2017). Sementara itu financial education pada saat sekarang ini sangatlah
dibutuhkan, karena ini dapat memacu seseorang untuk memiliki
perencanaan keuangan dimasa yang akan datang untuk mencapai
kesejahteraan seseorang (Martin, 2007).

selfefficacy adalah kondisi dimana seseorang memiliki keyakinan dan
kepercayaan dirinya dalam melakukan sesuatu yang dituju, selfefficacy jika
ditinjau dari konteks keuangan biasa disebut dengan financial selfefficacy
(Tang et al., 2019).

Menurut pendapat Forbes dan Kara, (2010) financial selfefficacy ialah
kondisi dimana seseorang mempunyai keyakinan terhadap diri sendiri untuk
mengelola dan mendapatkan tujuan keuangan. Financial selfefficacy
menjadi suatu hal yang dapat berpengaruh pada kondisi perilaku
pengelolaan keuangan yang dilaksanakan oleh seseorang (Qamar et al.,
2016).

Menurut Kholilah dan Iramani (2013) mengelola perilaku keuangan
adalah ketika suatu individu mempunyai keinginan dan kemampuan pada
saat memanajemen keuangan terkait pada pengelolaan, penganggaran uang
dalam kehidupan sehari-hari. Adanya financial management behavior
mempunyai dampak yang mana seseorang harus menyesuaikan
kebutuhanya diatas Hasrat dan keinginan sesuai dengan pendapatannya
(Novianti, 2019). Berdasarkan hasil uraian diatas disimpulkan bahwa

financial knowledge mempunyai pengaruh yang amat penting saat
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membentuk suatu sifat bertanggung jawab pada diri seorang santri ketika
melakukan pengelolaan keuangan mereka.

Kurangya pengetahuan tentang keuangan merupakan penyebab inti dari
buruknya pengelolaan keuangan (Rachapaettayakom et al., 2020). Maka
sebab itu untuk dapat menjadikan pengelolaan keuaangan yang baik maka
dibutuhkan financial knowledge yang baik pula agar supaya seseorang
dapat mengambil keputusan dengan mempertimbanngkan baik buruknya
suatu tindakan yang diambil (Rachapaettayakom et al., 2020).

Pondok pesantren atau lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan
tentang keilmuan agama Islam menjadi tempat yang banyak dihuni oleh
para santri. Santri, sebagai pelajar yang mengikuti pendidikan agama di
pesantren, memiliki kebutuhan keuangan yang berbeda dengan orang-orang
pada umumnya. Misalnya, santri membutuhkan dana untuk kebutuhan
sehari-hari seperti makanan, transportasi, dan biaya pendidikan. Selain itu,
mereka juga memerlukan dana untuk kegiatan-kegiatan keagamaan seperti
halagah, pengajian, dan pengembangan diri (Adiputra dan Patricia, 2020).

Pengaruh fintech pada pengelolaan keuangan santri berasal dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat dan
terus berkembang. Finfech merupakan produk dari perkembangan teknologi
tersebut yang menyediakan layanan keuangan digital untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat (Qamar et al., 2016).

Santri, sebagai bagian dari masyarakat, juga terpengaruh oleh

perkembangan fintech ini. Dalam pengelolaan keuangannya, fintech dapat
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memberikan kemudahan dan efisiensi dalam melakukan transaksi dan
pengelolaan keuangan. Selain itu, dengan adanya layanan investasi online,
santri juga dapat memanfaatkan fintech untuk meningkatkan literasi
keuangan dan meningkatkan pemahaman tentang investasi (Novianti,
2019).

Santri memiliki berbagai kebutuhan dalam menggunakan layanan fintech
atau teknologi keuangan. Beberapa kebutuhan yang umumnya dibutuhkan
oleh santri antara lain: Kemudahan akses: Santri membutuhkan layanan
fintech yang mudah diakses dan digunakan, terutama bagi mereka yang
tinggal di pesantren atau daerah yang terpencil.

Keamanan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi santri ketika
menggunakan layanan fintech. Mereka membutuhkan jaminan keamanan
dalam melakukan transaksi keuangan online seperti pembayaran tagihan,
transfer uang, dan investasi. Oleh karena itu, fintech yang memiliki sistem
keamanan yang baik akan lebih diminati oleh santri (Silvy dan Yulianti,
2013).

Santri biasanya memiliki keterbatasan dalam hal keuangan, sehingga
mereka membutuhkan layanan fintech yang biayanya terjangkau. Layanan
fintech seperti aplikasi dompet digital atau platform investasi online yang
tidak mengenakan biaya administrasi atau biaya transaksi yang tinggi sangat
cocok bagi para santri (Silvy dan Yulianti, 2013).

Santri juga membutuhkan pendidikan dan literasi keuangan untuk dapat

memahami cara pengelolaan keuangan yang baik dan bijak. Fintech yang



14

menyediakan informasi dan edukasi keuangan akan membantu santri untuk
mengambil keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangan mereka
(Silvy dan Yulianti, 2013).

Selain literasi keuangan juga terdapat pilihan investasi yang halal bagi
santri yang memperhatikan aspek kehalalan dalam berinvestasi, fintech
yang menyediakan pilihan investasi yang halal seperti investasi di sektor
syariah akan menjadi pilihan yang tepat. Dengan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tersebut, fintech dapat membantu santri dalam mengelola
keuangan mereka dengan lebih mudah dan efisien, serta meningkatkan
literasi keuangan dan investasi bagi para santri (Silvy dan Yulianti, 2013).

Selain itu, pengaruh fintech pada pengelolaan keuangan santri juga
dipengaruhi oleh perubahan tren dan pola konsumsi masyarakat yang
semakin cenderung digital. Santri yang tinggal di pesantren atau daerah
terpencil juga dapat memanfaatkan fintech untuk melakukan transaksi
keuangan tanpa harus ke bank atau tempat pengiriman uang konvensional
yang jaraknya jauh (Novianti, 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas terdapat minat penulis tertarik untuk
meneliti tentang pengelolaan keuangan santri, dengan judul penelitian
“Pengaruh Financial Technology payment, Financial Attitude, Financial
Selfefficacy, Islamic Financial Knowledge Terhadap pengelolaan keuangan

santri di pondok pesantren krapyak Yogyakarta”
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Rumusan Masalah

1. Apakah Financial Technology mempunyai pengaruh pada pengelolaan
keuangan santri di pondok pesantren Krapyak Yogyakarta?

2. Apakah Financial attitude berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
santri di pondok pesantren Krapyak Yogyakarta?

3. Apakah Financial Selfefficacy mempunyai pengaruh pada pengelolaan
keuangan santri di pondok pesantren Krapyak Yogyakarta?

4. Apakah Financial Knowledge mempunyai pengaruh pada pengelolaan

keuangan santri di pondok pesantren Krapyak Yogyakarta?

Manfaat penelitian
Diharapkan hasil dari perumusan tujuan tersebut di atas, dapat
bermanfaat di masa mendatang, antara lain manfaat yang dapat diambil

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi penulis, mampu meningkatkan pengetahuan serta memperluas
wawasan pada bidang Financial Technology, Financial Attitude, Financial
Knowledge, Financial Selfefficacy, yang mana hal tersebut menjadi suatu
hal yang amat penting untuk dipahami agar supaya dapat diketahui betapa
pentingya pengaruh tersebut untuk dijadikan sebagai Patokan dalam
menjalankan pengelolaan keuangan.

Bagi Santri, dapat dijadikan bahan evaluasi dan pedoman bagaimana
menjalankan pengelolaan keuangan dan menyikapi keuangan supaya
memiliki manajemen keuangan yang benar untuk kehidupan sehari-hari

maupun kedepannya.
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Bagi pondok-pesantren, penulis mengharapkan penelitian ini bisa menjadi
dasar serta pedoman dan acuan bagi pondok-pesantren agar supaya
mengajarkan para santri di bidang pengelolaan keuangan lebih luas lagi
sehingga para santri suatu saat nanti yang telah selesai menuntut ilmu di
pondok pesantren krapyak bisa memahami serta tau perihal ini.

Bagi universitas, penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi mahasiswa yang

sedang melakukan penelitian.

Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari lima bagian, yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab I ini berisikan uraian tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian ini, serta sistematika penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab II ini akan berisikan tentang penjelasan landasan teori, penelitian
yang terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian ini.

BAB I1I: METODE PENELITIAN

Pada bab III ini berisi penjelasan mengenai metode penelitian yang meliputi
jenis penelitian, objek penelitian, identifikasi variabel input dan output yang
akan dianalisis pada penelitian ini, serta metode analisis yang digunakan
untuk menjawab permasalahan yang ada.

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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Pada bab IV ini akan dijelaskan tentang gambaran umum objek yang
digunakan dalam penelitian ini dan menjabarkan hasil analisis serta
pembahasan yang telah diteliti untuk selanjutnya diambil kesimpulan.
BAB V: PENUTUP

Pada bab V ini akan berisi kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan
yang telah dilakukan beserta saran-saran yang penulis dapat sampaikan pada

penelitian ini.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian dengan judul “Pengaruh financial technology, Financial Attitude,
Financial knowledge dan Financial Selfefficacy Terhadap pengelolaan
Keuangan Santri Pesantren Krapyak Yogyakarta” merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial technology, Financial Attitude,
Financial knowledge dan Financial Selfefficacy dalam manajemen keuangan.
Selain itu, hasil model eksternal yang dilakukan tidak menunjukkan adanya
masalah dengan data penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap santri pondok
pesantren di Krapyak Yogyakarta mengenai pengaruh financial technology,
financial attitude, financial knowledge dan financial selfefficacy terhadap
pengelolaan keuangan santri, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Financial Technology tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa. Dari segi dukungan teknologi khususnya
financial technology ternyata saat melakukan transaksi keuangan banyak yang
menggunakan teknologi dompet digital seperti Gopay, Dana dan Ovo. Namun,
hal tersebut tidak meningkatkan minat responden terhadap pengelolaan
keuangan. Meskipun sekarang semua bank juga memiliki platform online
sendiri. Bahkan ada bank yang 100 % online seperti Bank Jago dan Jenius yang

bisa diakses kapan saja dan dimana saja asalkan terkoneksi dengan internet.

90
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Financial Attitude tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa. Agar sikap keuangan santri pondok
pesantren Krapyak Yogyakarta tidak berada pada kategori yang kurang baik,
maka perlu pembiasaan sikap keuangan pada santri pondok pesantren Krapyak.

Financial Knowledge memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
mahasiswa tentang manajemen keuangan memiliki peran penting bagi seorang
mahasiswa untuk mengelola keuangan, salah satunya dengan cara mengelola
uangnya. Pengetahuan keuangan yang baik dapat membuat seseorang
bertanggung jawab dan menggunakan keuangannya dengan bijak.

Financial Selfefficacy berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri santri
Krapyak Yogyakarta dalam mengelola keuangan dinilai baik, artinya
responden menunjukkan rasa percaya diri terhadap kemampuannya dalam
mengatur, mempertimbangkan, memahami dan menyusun tujuan keuangan
baik saat ini maupun di masa yang akan datang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti membuat beberapa saran:

1. Bagi santri pondok pesantren di Krapyak Yogyakarta perlu dibiasakannya
penggunaan Fintech untuk mempermudah pengelolaan keuangan,

sehubungan dengan perkembangan teknologi digital di dunia keuangan di

Indonesia. Serta pembiasaan terhadap sikap finansial agar seseorang
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memiliki visi terhadap uang yaitu uang sebagai sumber kekuatan dan
kebebasan, prestasi atau sumber kejahatan.

2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar penelitian
selanjutnya menambahkan data dan variabel demografi pada penelitian
selanjutnya. Data demografis yang dapat ditambahkan dalam penelitian ini
adalah usia dan pendidikan terakhir. Peneliti menyarankan agar implikasi
penelitian ke depan lebih fokus terhadap financial technology, terkait
dengan perkembangan teknologi digital dalam dunia keuangan di Indonesia.

3. Bagi pondok pesantren peneliti menyarankan untuk lebih menekankan
tentang pembiasaan santri pada pengelolaan keuangannya supaya para santri
lebih bisa dalam merencanakan dan mengelola keuangan untuk masa yang
akan datang.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu sulitnya mengumpulkan

data dari para santri dikarenakan mayoritas santri yang belum memiliki ponsel

sehingga peneliti harus terjun secara langsung ke tempat penelitian dan
melakukan wawancara secara langsung. Selain itu juga banyak santri yang
tidak mau mengisi kuesioner yang telah disediakan. Peneliti harus lebih
mengerti dalam menyiasati hal tersebut. Dan terbatasnya penelitian, buku,
jurnal, skripsi dan karya ilmiah lainnya mengenai topik pada penelitian ini,

khususnya sumber internasional
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